BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam menghaédapi~tantangan-abad-ke-21=perlu_memupuk pertumbuhan

pribadi peserta didik dan kemampuan untuk memenuhi=tanggung jawab sosial

sebagai‘generasi masa depan yang membuat keputusan‘yang bijaksana. Hal

ini ymegrupakan tujuan luas dari I karakter membangun foRdask untuk

pembelajaran seumurghidup, mend g hubunganay@ng sukses di rumah, di

komunitas, dan d

pricmtuk partisipasi_berkelanjutan di dumia yang gglobal &k at al

nghadapi permasalahan,globaligsasi dan dalam rangka %rsia an

pat'kerja, serta mengembangkan.milai-nilai dan kebajika

ampu bersaing pemerintalimemperkua

grsebut tertu am Pg ran

“

ahun 2017, serta Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018

e

karakter ng sallng berkaitan yaltu religiusitas,

nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas yang terintegrasi dalam

kurikulum.
Guru pembimbing dapat membidangi enam pelayanan bimbingan konseling
baik pengembangan pribadi, pengembangan sosial, pengembangan belajar,

pengembangan karir, pengembangan kehidupan berkeluarga, dan pengembangan



kehidupan beragama. Dengan adanya bimbingan dan konseling yang diberikan oleh
guru pembimbing diharapkan dapat mengarahkan prilaku siswa menuju karakter
yang baik serta budi pekerti yang luhur. Dengan demikian, sekolah perlu
mengembangkan manajemen bimbingan dan konseling yang tidak hanya berfokus

mengatasi persoalan siswa tetapi turut mendukung sistem pembelajaran yang

efektik, kreatif dan inovatifsehing siswadengan
api Jjuga berkarakter /dan berbudi peker (Robiatur

Aapajemen bimbingan dan ko ggsadalah kegiatan manajemen

nilai yang tinggi

Rohmah, 20

untuk mencapartajuan bimbinga

memanfaatkan an et al., 2018).

egitarElakuk n
imk ing@ konsel indari an penhan

dan peng@ (Zamroni & Raha K
| =

Konseling sangat penting karena perencanaan dalam program bimbingan dan

1[I YA L, S )
Konseling sebggai pengarah penggerakan. Perencanaan merupakan upaya
AN TeN A

untuk meraih atau mencapai tujuan bimbingan dan konsellng secara lebih

SN\ Y
sistematis, terkoodinir dan terarah (Isnalnl 2018)
- - "

itan ini adalah tujuan pendldl ng sudah

Sebagai

dijelaskan di atas, maka di ar tujuan pendidikan
seperti yang dimaksud di atas bisa terselenggara secara efektif dan efisien.
Pengelolaan yang dimaksud adalah terkait dengan penerapan fungsi-fungsi

manajemen yakni perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),

penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling). Fungsi-fungsi manajemen



ini bisa diterapkan dalam BK yang merupakan bagian tak terpisahkan dari
kurikulum pendidikan demi pengembangan diri peserta didik.

Fungsi dari perencanaan pembimbingan dan konseling dilaksanakan oleh
kepala sekolah, koordinator dan guru BK. Tahapan dari perencanaan vyaitu,

persiapan-persapan teknik, metode yang digunakan, fasilitas pendukung,

personalia, waktu.danpe s.BK™Bentuk dari perencanaan itu

akan nyata dajam-itungan program taiunan, semesteran, bulahan, mingguan, serta
program hafian.

ungsi pengorganisasian Y h proses bagaimana sebuah pekerjaan

diatur dan dialo iantara semua yang terli didalamnya, agar ‘tujuan

organisasi dapat t : j isasi‘tercapaiyidibutuhkan sistemenja

sa@g baik sef 3 ; gbekﬂna arta
ke@a tersebt an Untuk mencagal tuj asi. Perhnis :

dalam_Jayanan pembimbingan dan konseling harus dilaksanaka konselor

denga lui proses meraneang* (designing), mengelompakans (grouping),
engatur , serta mémbagi-bagi (diViding) tugas ata jaan di antara
mereka,agar n ercapai. \

ngsi, pengger adN rakan tepaga” Kerja serta

mendayagunakan faSthitas yang ada. Selain itu, Fungsipernggerakan’memiliki peran
penting dalam merealisasikan.tujuan.erganisasi-=Hal-hal yang penting yang harus
dilaksanakan dalam penggerakan yaitu kepemimpinan yang baik, motivasi yang
kuat, komunikasi yang intensif dan hal-hal lain yang penting agar dapat
mempengaruhi pribadi-pribadi untuk melakukan sesuatu agar tujuan organisasi

tercapai.



Fungsi pengawasan menurut Koonz dalam Imam Achali dan Ara Hidayat
yaitu, “pengukuran dan koreksi pencapaian tujan dalam meyakinkan bahwa semua
kegiatana terlaksana sesui dengan apa yang ada dalam rencana.” Maka pengawasan
yang baik dilaksanakan melalui langkah-langkah yaitu: “menentukan tujuan standar

kualitas yang diinginkan, mengukur dan menilai kegiatan berdasar pada tujuan

ampua tual namun juga-priba

I an kampuss=saat_mereka an]
aim pek n a di tengah-tengah lingku
SypcE

unda Hati

konselor sekolah. Kepala sekolah menangani kelas XII yang lebih berfokus pada
bimbingan karir bagi para peserta didik. Guru BK yang lain menangani kelas
sepuluh dan kelas sebelas yang menitikberatkan pada pembinaan pribadi sosial dan

akademik sambil mempersiapkan para peserta didik untuk pemilihan jurusan.



Disamping itu pendampingan dilakukan melalui perwalian di kelas masing-masing.
Wali kelas diharapkan mampu mendampingi peserta didik yang ada dalam
perwaliannya. Wali kelas diberi tugas mendampingi para peserta didik karena
diyakini bahwa wali kelas lebih mengenal peserta didiknya.

SMA Bunda Hati Kudus Jakarta yang dikelola oleh kongregasi biarawati

mempunyai keuni al ini terlihat bahwa

sekolah diwarnai“oleh semangat atau spiritualitas yang "l jiwai kongregasi
tersebut. Péngembangan spiritualitas'yang dihidupi oleh SMA Bunda,Hati Kudus

kni)Spiritualitas HATI yang kerohanian Kristen dan berpedoman

jerhadap kitab suci . Pengembangan spiritualitasini bertujuan me

peserta didik m ekaan dan kemampuaagiintuk mengola diri

mﬂprlbad an yang dwny
E@nnya . sidupan sehari-hari (B a, 2018) tu ya

terse ntuk program BK hanya satu jam setiap minggu walau bena

, semakin men

dihar ua jam per mingguspendampingan dengan ratio satuigurt BK de

150 pesert ik dirasa tidakeefektif,\mengihgat guru BK diaka

sa u BK hanya menggunak% g tersedjd dé
seefektifsmungkin A@ "1 der las yang disebut”perwalian.
Nilai-nilaiy penguatan-pendidikan karakter antara lain.retigius,.nasionalis, gotong

royong, mandiri, dan‘integri bimbingan dan konseling
mengimplementasikan nilai penguatan pendidikan karakter melalui peran konselor
dan bekerja sama dengan orang tua, guru, kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah

bidang kesiswaan (Robiatur Rohmah, 2019).



Program bimbingan konselin di SMA Bunda Hati Kudus yang terlihat
terbatas baik dari sisi waktu dan sumber daya manusianya, tetapi banyak
menghasilkan lulusan yang diterima di perguruan tinggi, sukses dalam karya, dan
mendapat posisi yang baik dalam pekerjaan mereka. Peneliti ingin mengetahui

bagaimana penerapan fungsi-fungsi manajemen bimbingan konseling dalam

perencanaan, pengorganisasia

utnya. Mak

engelolaan pregra

m, membentuk komi ,pﬂan

er Utama untu , memp ikan
ber dayag/ang tersedia, hasil yang“diharapkan-dari para siswa, mend ikan
k implementasi prografiy pEfigawasan program, hasil gram

arkan er%ng bimbingar¥yakni|pribadi=sesi
jram B @. unda Hati Kudus nampa
MazN baik. Id:aﬂ ruME@

sekolah dan guru BK menjadi kurang efektif di dalam melaksanakan program
pendampingan. Waktu yang tersedia untuk program BK hanya satu jam setiap
minggu walaupun sebenarnya diharuskan dua jam per minggu, pendampingan

dengan ratio satu guru BK dengan 150 peserta didik dirasa tidak efektif, mengingat



guru BK yang disediakan hanya satu orang. Sehingga guru BK hanya menggunakan
waktu yang tersedia dengan seefektif mungkin dan bekerja sama dengan wali kelas
yang disebut perwalian. Hal ini diasumsikan bahwa wali kelas dapat mengenal
peserta didiknya dan bekerja sama dengan guru BK dalam penanganan kasus-kasus

tertentu. Guru BK berupaya untuk menggunakan berbagai sarana agar dapat

mendampingi siswa-antara lais alutkunjunga ah.dan menggunakan media

sosial untuk menjangakau para peserta didik. Hasilnya Cukup fefektif walaupun

nenjangkau seluruh pesert

Dalam sebuah wawancara y. an bersama dengan guru B

peptanyaan:  “Setela nenyusun ogram ang angat

diimplementasikangeenga pula, apakah™tntuk.sampai pada penyust

pr(@ itu mela @ses perencanan, pengorgar , pengger da

per@san dale i o\‘ enatsiannya?’ imbingb'lllons
menjawab: “Selama menjabat sebagai gurt bimbingan konselingm bersa

Perencanaan, n

epal lah menyusun programmy bersama.

penggera i lakukan ‘bersama kecuali*pengawasan le

Spalgekola 5

bimbingah dan

sebuah proses. Prose ati langkah-langkah sesuai
dengan fungsi-fungsi manajemen tersebut yakni dengan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan serta fungsi pengawasan.

Temuan awal pada SMA Bunda Hati Kudus Jakarta pengelolaan layanan BK

telah melewati tahap-tahap seperti yang diharapkan dalam manajemen layanan BK.



Guru BK dengan latar pendidikan di bidang BK mempunyai banyak kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan dan ilmu pengetahuan melalui pembekalan
dari Dinas Pendidikan. Pengelolaan BK baik perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan sudah dilaksanakan bersama oleh kepala sekolah dan

guru BK.

Mencermati pengeletaan_prograr iagan danm=konseling di SMA

Bunda Hati Kudug Jakarta, maka penulis membatasi penulisan if-pada bagaimana

manajemen fungsi-fungsi layanan BK bersinergi dengan usaha meningka

lulusan para’peserta didik di SMA Bun us Jakarta. Menurut pengamai

n bimbingan

penulis u manaje onseling sepatut

ike|e antu peserta di emakin berkembang baik

Secars a@ik, pribad al, dankarir. Dengan demiki asa mewg
ersedia @si yang t da“Tuhan Yan ' das, berlbﬂmr

dalam pelbagai pekm di

dan} bermu ehingga dapat mengambil bag

ing-masing.

an_Nasionat=di# atas maup

pencapaian

pembimbinga Sperti

an dan konseling, dibutuh en aan laya
QNE@ Qhap-t ap

pendapat Sagala, S-bahwa:
“Dalam menjalankaf=fungsi..program-sekolah-baik-k€pala sekolah, guru,

maupun tenaga kependidikan di sekolah menerapkan fungsi-fungsi manajemen

yaitu: perencanaan (planning), program kegiatan sekolah (school activity program),

pengorganisasian (organizing), tugas-tugas pokok sekolah (school main duties),



penggerakan (actuating), seluruh sistem sekolah (school system overall), dan

pengawsan kinerja sekolah (school performance controlling).” (Sagala, 2009)
Layanan BK dalam pengelolaannya apakah sudah menggunakan manajemen

dengan fungsi-fungsinya atau tidak perlu diteliti di SMA Bunda Hati Kudus.

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang sudah diuraikan di atas, maka
peneliti mengangkat=judul.-pe ian: “Mana Bimbingan dan
Konseling $ebagal Upaya Peningkatan Mutu Lulusan SMA*Bunda Hati Kudus

Jakarta:

Fokus dan Sub fokus Pe

D
D).

Sehubungan™dengan luasnya permasalahan g telah disebutkan‘dalam

aka dalam haliit penulisimemfokuskan penelit

gkatan mﬂlus

, 2) Pen isasia

Qs

atar belakang ma

pacnajemn
Sl\gnda Ha

pingan sebagal

belakang dan focus peneliti bag di
N berikut;

erencanaan program layanan BK.sebia

aya peningkatan

2. Bagaimana pengorganisasian program layanan BK sebagai upaya
peningkatan mutu lulusan dari SMA Bunda Hati Kudus Jakarta?
3. Bagaimana penggerakan program layanan BK sebagai upaya dalam

meningkatkan mutu lulusan di SMA Bunda Hati Kudus Jakarta?
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4. Bagaimana pengawasan sekolah terhadap layanan BK sebagai upaya
peningkatan mutu lulusan dari SMA Bunda Hati Kudus Jakarta?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis
manajemen pada layanan BK melalui tahap perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan evaluari yang diadakan sekelah dalam upaya meningkatkan mutu
luusan di SMA Bunda Hati-Ktd

E. KegunaahPenelitian

Hasil penelitian tentang manajem \Y/ BK sebagai upaya meningka

an SMA Bunda Hati Kud , diharapkan bermanfaat t

mutu Ju

sel givitas akademika, Daiksitu secara teoritis maup

1¢ Manfaat Teoretik

ini adalah sebagal

ini diharapkan dapat memberikapfdua manfaat, baik itu:

B
Q

aat Teoritis, yaitu berupa.
l\ mberikan kontribusi di Bidang*imu pengetahuan, khususnya d

layanan bimbinga eling
sumbangan ‘pemikira agi{]?pembt

n
4 imbingan konselin
Sebagai ref p G ian selanjutpya’ yang
n

barhublngan dengan ma ayanan bimbingan konseling.

b. Manfaat™P
Secara praktis, hasitpenelitian.ini.dapat bermanfaat, sebagai berikut:

1) Bagi penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman terhadap susunan
manajemen layanan bimbingan dan konseling.

2) Bagi pendidik, tenaga kependidikan, dan sekolah
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Pertama, penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu manajemen BK.
Kedua, manfaat praktis dari penelitian ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan kontribusi alternatif bagi pengelola
sekolah dalam upaya peningkatan layaanan BK.

3) Bagi-st

enjadi sumbef informasi mengenai. layanan BK yang

peserta didik dan

perperan penting da embentukan karaktéy

peningkatan mutu olah

4) Bagi masyarakat

Dapat.menambah pe uan dan infosmasi bahwa layanan, BK

penting B efidupan umat manusia, sehingga dapat dipergimaka

sebagai_sumbekspertimbangansdan rujukan’penelitian lebih lanju

jabl

perhubungan dengan mahajemen in pem gan d

Qs

ya

NN

konseling.

he art yang merePakan pembeda penelitian ini n penelitian-

eliti a setidakAVa ada dua hak=Rértama, bwerna akan

s iah.tentang layanan BK di erbasis/a a’Nasrani.
i enelitiaﬁgNE& aru satu-sat di SMA Bunda

jang penelusuran peneliti
—

diterbitkan dalam jurnal nasienal-dan-internasienial, belum ada penelitian terdahulu

p-artikel-artikel yang

dengan judul yang sama, yaitu: manajemen layanan BK dalam upaya peningkatan
mutu lulusan SMA Bunda Hati Kudus. Peneliti mengambil 5 jurnal dengan kasus
yang berbeda di tiap permasalahannya. Masing-masing jurnal memiliki keunikan

dan metode masing-masing yang berhubungan dengan penelitian ini.

11
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Di Tahun 2020, Nikolay Popov & Vera Spasenovi¢ menggunakan studi
dokumen vyang terutama didasarkan pada pemeriksaan, sistematisasi dan
membandingkan dokumen nasional dengan makalah berjudul Konseling Sekolah:
Studi Banding di 12 Negara yang memaparkan hasil studi internasional komparatif

pada beberapa aspek sekolah konseling (Poov, 2020). Di tahun 2019, Muslihati

menggunakan pendekatan=kua yang bertujuan

mendeskripsikan [ péraf’ bimbingan dan
.Di tahun 2019 Agus Supriyanto, dkk

merangamg / indikator kompetensi ko ang bimbingan dan konselo
penglitian konseling. elitian kuahtatif den in studi pustaka
fpriyanto et al., 201M g sama, Ah gunakan metode

studi deskriptif dengan memakai instrument non tes yaknl angket dari ASCA

[1] Vo= e ) (S 4 ™%

National Model Program Audit yang telah diterjemahkan sesuai konteks BK di

I = R /" _

Indonesia. Instrumen ini dikembangkan oleh American School Counselor

onseling (BK) dalam penguatan

pendidikan karakter siswa (Muslihati, 2

Association pada tahun 2005 sebagai alat pengawasan untuk menentukan
1[I YA N )

tingkat keterlaksanaan program bimbingan dan konseling komprehensif untuk

AN "tV ™ e X 7/

membantu dalam pengambilan keputusan di masa depan (Ahmad Faris Al

Anshari, 2019). @-;. 0 jlan/literatur
dan konseling komprehensi I enelitian

berupa alternatif model BK seperti yang

diamanatkan dalam Permen Dikbud No 111 Tahun 2014 (Riskiyah, 2017).

Berdasarkan penjabaran pada kelima metode diatas, bahwa dari tahun 2017
hingga tahun 2020 penelitian-penelitian tersebut mengalami kemajuan teknologi

yang cukup signifikan dan semakin canggih. Kelima penelitian tersebut ingin
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meningkatkan kualitas layanan BK. Oleh karena itu, untuk melengkapi penelitian-
penelitian diatas, maka penulis melakukan penelitian dengan kasus yang serupa,
yaitu manajemen manajemen layanan BK dalam upaya meningkatkan mutu
lulusan. Layanan BK dikhususkan untuk para peserta didik yang bermasalah baik

dari segi karakter maupun kognitif yang kurang. Dalam hal ini layanan BK

memerlukan manaje a-membantu-sekolah dalam mewujudk

visi dan misi seketah dengan profil lulisan yang bermutu.
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